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Abstrak 

PT Sport Glove Indonesia merupakan perusahaan manufaktur yang memproduksi sarung 

tangan dan saat ini bekerja sama dengan lima supplier lokal untuk memasok kulit kambing 

dan domba. Kebutuhan kulit bulan Desember 2019 mengalami peningkatan sebesar 

24,37% dari rata-rata bulan sebelumnya selama tahun 2019 yang menyebabkan kelima 

supplier tidak dapat mencukupi kebutuhan kulit di perusahaan. Permasalahan yang ada di 

perusahaan adalah terdapat dua jenis kulit yang masih belum terpenuhi yaitu Goat Batting 

Black Strong sebanyak 12.000 squarefit dan Sheep Skin P/White sebanyak 9.500 squarefit. 

Hal ini membuat perusahaan harus menambah satu supplier agar kebutuhan kulit 

terpenuhi. Perusahaan sudah memiliki enam calon supplier tetapi tidak memiliki metode 

khusus dalam memilih supplier. Standar proses pemilihan yang dilakukan hanya 

mempertimbangkan kualitas produk saja dalam memilih supplier kulit. Penelitian ini 

bertujuan untuk mempermudah perusahaan dalam memilih supplier kulit dengan lebih 

banyak mempertimbangkan kriteria.Metode yang digunakan adalah VPI dan AHP yang 

dilakukan dalam beberapa tahap yaitu identifikasi VPI, pembobotan, penyusunan matriks 

perbandingan berpasangan, menghitung geometric mean dan menghitung consistency 

ratio. (CR). Pembobotan dianggap konsisten apabila nilai CR < 0,1. Supplier terbaik akan 

dipilih berdasarkan hasil perhitungan bobot prioritas global. Perhitungan dilakukan 

menggunakan software Expert Choice v11.0. Hasil penelitian adalah supplier yang 

sebaiknya dipilih oleh perusahaan untuk mencukupi kebutuhan kulit di bulan Desember 

2019 adalah PT Agra Sukses Abadi dengan bobot prioritas tertinggi sebesar 0,197. 

 

Kata kunci: Supplier, VPI, AHP, Kriteria 
 

PENDAHULUAN 

PT Sport Glove Indonesia merupakan perusahaan yang bergerak di industri 

garmen dengan produk yang dihasilkan adalah sarung tangan. Bahan baku yang 

paling banyak digunakan dalam memproduksi sarung tangan adalah kulit kambing 

dan kulit domba. Untuk pengadaan bahan baku kulit kambing dan domba, PT Sport 

Glove Indonesia bekerja sama dengan lima supplier lokal, yaitu PT Sayung 

Adhimukti, PT ASA, PT Budi Makmur, PT AKJL dan PT ELCO.  

Memasuki bulan Desember 2019, perusahaan mengalami peningkatan 

kebutuhan bahan baku kulit. Berdasarkan data kebutuhan bahan baku produksi 

bulan Desember 2019, perusahaan membutuhkan bahan baku kulit kambing dan 
domba sebanyak 148.500 squarefit. Jumlah ini meningkat 24.37% dari rata-rata 

bulan-bulan sebelumnya di tahun 2019. Menurut hasil wawancara dengan manajer 

purchasing, semua supplier sudah melakukan konfirmasi kepada perusahaan 

perihal berapa kuantitas kulit yang dapat mereka penuhi. Terdapat satu tipe kulit 

kambing yaitu Goat Batting Black Strong dengan total 12.000 sf dan satu tipe kulit 

domba yaitu Sheep Skin P/White dengan total 9.500 sf yang tidak bisa dipenuhi oleh 
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semua supplier dikarenakan keterbatasan bahan. Perusahaan berencana untuk 

menambah supplier baru untuk mencukupi kebutuhan bahan baku dan saat ini 

sudah mempunyai enam calon supplier dengan karakteristik yang berbeda. Dari 

enam supplier tersebut akan dipilih salah satu saja yang sanggup memenuhi 

kekurangan kebutuhan bahan baku di bulan Desember 2019 untuk dijadikan 

partner kerja sama dengan perusahaan dikarenakan perusahaan ingin 

mengantisipasi pembengkakan di biaya pengiriman apabila memilih lebih dari satu 

supplier. 

PT Sport Glove Indonesia tidak memiliki metode khusus dalam memilih 

supplier kulit. Standar proses yang dilakukan hanya dengan melakukan 

perbandingan sample kulit yang dibuat oleh supplier dengan kulit yang sudah di 

approve oleh buyer. Supplier terpilih adalah yang mampu membuat sample paling 

sesuai atau mendekati dengan sample yang telah di approve oleh buyer. Standar 

proses tersebut kurang optimal karena hanya melihat dari segi kualitas saja. Alhasil 

permasalahan yang muncul adalah ketidaksanggupan supplier dalam memenuhi 

peningkatan kuantitas purchasing order dari perusahaan. 

Berdasarkan permasalahan di atas, supplier bagaimana yang terpilih untuk 

memenuhi kebutuhan bahan baku kulit dengan menggunakan Vendor Performance 

Indicator (VPI) dan Analytical Hierarchy Process (AHP)?  

 

LANDASAN TEORI 

1. Vendor Performance Indicator (VPI) 

VPI menurut (CC Li, dkk, 1997) dalam jurnalnya yang berjudul "A New 

Measure for Supplier Performance Evaluation" mengatakan bahwa salah satu 

kerangka Vendor Performance Indicator adalah Quality, Cost, Delivery, Flexibility, 

Responsiveness (QCDFR). Dalam jurnalnya CC Li, dkk menyatakan bahwa kelima 

kriteria tersebut dapat mewakili semua kebutuhan perusahaan terhadap Vendor. 

Berikut merupakan penjelasan tentang kelima kriteria tersebut yang dapat dilihat 

pada Tabel 1 berikut : 
Tabel 1. Kerangka Vendor Performance Indicator 

Quality 
Mengenai kemampuan vendor dalam pemenuhan 

kualitas sesuai standar yang telah ditetapkan 

Cost 
Mengenai kemampuan vendor dalam memberika 

penawaran harga dan potongan harga 

Delivery 
Mengenai kemampuan vendor dalam ketepatan waktu 

pengiriman dan kuantitas bahan baku yang dikirim 

Flexibility 

Mengenai kemampuan vendor untuk memenuhi 

perubahan jadwal pengiriman dan jumlah kuantitas 

bahan baku 

Responsiveness 
Mengenai kemampuan vendor dalam merespon 

masalah dan kerusakan yang terjadi pada bahan baku 

(Sumber : CC Li, dkk, 1997) 

 

2. Analytical Hierarchy Process (AHP) 

Metode AHP ini memecah-mecah suatu masalah yang kompleks dan tidak 

terstruktur kedalam bagian komponennya. Analytic Hierarchy Process (AHP) 

dapat menyelesaikan masalah multikriteria yang kompleks tersebut menjadi suatu 

hierarki, kemudian memberi nilai numerik pada pertimbangan subyektif tentang 
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pentingnya setiap variabel serta memproses berbagai pertimbangan ini untuk 

menetapkan variabel mana yang memiliki prioritas paling tinggi dan bertindak 

untuk mempengaruhi hasil pada situasi tersebut. 

Tahapan – tahapan pengambilan keputusan dalam metode AHP pada 

dasarnya adalah sebagai berikut (Saaty, 1991) : 

1. Mendefenisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan. 

2. Membuat struktur hierarki dari sudut pandang manajerial secara menyeluruh. 

Diawali dengan tujuan umum, dilanjutkan dengan kriteria- kriteria dan alternatif - 

alternatif pilihan. Struktur hierarki dapat dilihat pada Gambar 1 berikut ini: 

 
Gambar 1. Struktur Hierarki 

(Sumber : Saaty, 1991) 

3. Membentuk matriks perbandingan. Perbandingan dilakukan berdasarkan pilihan 

atau judgement dari pembuat keputusan dengan menilai tingkat-tingkat kepentingan 

suatu elemen dibandingkan elemen lainnya. Matriks perbandingan berpasangan 

dapat disusun seperti pada Gambar 2 berikut ini: 

 
Gambar 2. Matriks Perbandingan Berpasangan 

(Sumber : Saaty, 1991) 

4. Menghitung geometric mean. Teori rata-rata geometrik menyatakan bahwa jika 

terdapat n partisipan yang melakukan perbandingan berpasangan, maka terdapat n 

jawaban atau nilai numerik untuk setiap pasangan.  

5. Menghitung nilai eigenvector dan menguji konsistensinya, jika tidak konsisten 

maka pengambilan data (preferensi) perlu diulangi. 

6. Mengulangi langkah, 3, 4, dan 5 untuk seluruh tingkat hierarki. 

7. Menghitung eigenvector dari setiap matriks perbandingan berpasangan. Nilai 

eigenvector merupakan bobot setiap elemen.  

8. Evaluasi konsistensi untuk seluruh hierarki dengan mengalikan setiap indeks 

konsistensi dengan prioritas kriteria bersangkutan dan menjumlahkan hasil kali.  
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PENGUMPULAN DATA 

1. Data Calon Supplier 

Berikut ini data calon supplier yang dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Nama dan Alamat Calon Supplier 

No Nama Supplier Alamat Supplier Jenis Kulit 

1 PT. Bintang Alam Semesta Umbulharjo, 

D.I.Yogyakarta Goat Batting 

Black Strong 

dan 

Sheep Skin 

P/White 

 

2 PT. Hanif Dinamika Bekasi timur, Jawa Barat 

3 PT. Carma Wira  Pasuruan, Jawa Timur 

4 PT. Agra Sukses Abadi Karangayar, Jawa Tengah 

5 PT. International Leather 

Garment 

Garut, Jawa Barat 

6 PT. Zaskia Cianjur, Jawa Barat 

(Sumber : Departemen Purchasing PT Sport Glove Indonesia) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Identifikasi Vendor Performance Indicator (VPI) 

Berikut ini data hasil identifikasi VPI yang dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Hasil Identifikasi VPI 

No Kriteria VPI Keterangan 

1 Quality 

Bentuk kulit 

Kulit yang diterima sesuai spesifikasi yang diinginkan 

perusahaan dan tanpa defect (tidak sobek, tidak gembos 

dan tidak rapuh) 

Warna kulit 
Warna kulit sesuai dengan masing-masing jenis dan tipe 

yang ada pada sample 

Ketebalan kulit 
Ketebalan kulit sesuai dengan ukuran yang sudah 

ditetapkan perusahaan 

2 Cost 

Harga kulit/sf Harga yang ditawakan setiap supplier kepada perusahaan 

Biaya 

pengiriman 

Biaya yang harus dibayarkan perusahaan kepada supplier 

untuk pengiriman barang 

3 Delivery 

Ketepatan 

jumlah kulit 

Jumlah kulit yang dikirim supplier sesuai dengan 

purchasing order dari perusahaan 

Ketepatan 

waktu 

pengiriman 

Waktu pengiriman sesuai dengan kesepakatan kedua belah 

pihak 

4 Flexibility 

Ketepatan 

jumlah kulit 

retur 

Jumlah kulit yang di retur supplier sesuai dengan 

purchasing order barang retur perusahaan 

Ketepatan 

waktu 

pengiriman kulit 

retur 

Waktu pengiriman kulit retur sesuai dengan kesepakatan 

sehingga kegiatan produksi perusahaan tidak terganggu 

5 Responsiveness 

Merespon retur 

Supplier bertanggung jawab mengganti kulit baru atas 

kulit lama yang sudah dikirim tapi tidak sesuai spesifikasi 

perusahaan baik dari bentuk, warna dan ketebalan kulit 

Mengurangi 

harga jual 

Supplier bertanggung jawab menurunkan harga jual 

apabila jumlah barang yang dikirim tidak sesuai dengan 

purchasing order dari perusahaan 

 

2. Hasil Penyusunan Struktur Hierarki Masalah 

Setelah dilakukan identifikasi VPI, selanjutnya menyusun struktur hierarki 

masalah dari tujuan sampai alternatif. Hasil penyusunan struktur hierarki masalah 

dapat dilihat pada Gambar 3 berikut ini. 
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Gambar 3. Struktur Hierarki Pemilihan Supplier PT Sport Glove Indonesia 

 

3. Hasil Perhitungan Bobot Kriteria dan VPI 

Penilaian bobot untuk masing-masing kriteria dan VPI dilakukan dengan 

menggunakan Analytical Hierarchy Process (AHP). Hasil penilaian bobot kriteria 

dan VPI dapat dilihat pada Tabel 5 berikut ini. 

Tabel 5. Perhitungan Bobot Kriteria dan VPI 

Hasil pengolahan data yang dilakukan dengan AHP menggunakan software Expert 

Choice v11.0 diperoleh bobot tingkat kepentingan kriteria tertinggi yaitu delivery 

sebesar 0,359, quality sebesar 0,344, responsiveness sebesar 0,125, flexibility 

sebesar 0,104 dan cost sebesar 0,068. Berikut hasil pengolahan menggunakan 

software Expert Choice v11.0 dapat dilihat pada Gambar 4 di bawah ini. 

Kriteria 
Bobot 

Kriteria 
VPI 

Bobot 

VPI 

Bobot 

Keseluruhan 

Quality 0,344 

Bentuk Kulit 0,496 0,170624 

Warna Kulit 0,279 0,095976 

Ketebalan Kulit 0,226 0,077744 

Cost 0,068 
Harga Kulit/sf 0,768 0,052224 

Biaya Pengiriman 0,232 0,015776 

Delivery 0,359 
Ketepatan Jumlah Kulit 0,409 0,146831 

Ketepatan Waktu Pengiriman 0,591 0,212169 

Flexibility 0,104 

Ketepatan Jumlah Kulit Retur 0,675 0,0702 

Ketepatan Waktu Pengiriman Kulit 

Retur 
0,325 0,0338 

Responsivene

ss 
0,125 

Merespon Retur 0,558 0,06975 

Mengurangi Harga Jual 0,442 0,05525 
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Gambar 4. Hasil pengolahan menggunakan software Expert Choice v11.0 

Sementara untuk bobot tingkat kepentingan VPI tertinggi secara berturut-turut yaitu 

ketepatan waktu pengiriman sebesar 0,212, bentuk kulit sebesar 0,170, ketepatan 

jumlah kulit sebesar 0,147, warna kulit sebesar 0,096, ketebalan kulit 0,78, 

ketepatan jumlah kulit retur 0,070, merespon retur sebesar 0,069, mengurangi harga 

jual sebesar 0,055, harga kulit/sf sebesar 0,522, ketepatan waktu pengiriman kulit 

retur sebesar 0,034 dan biaya pengiriman sebesar 0,015. 

 

4. Hasil Perhitungan Bobot Alternatif 

Perhitungan bobot alternatif dilakukan menggunakan software Expert Choice 

v11.0. Hasil perhitungan bobot alternatif dapat dilihat pada Gambar 5 berikut ini. 

 
Gambar 5. Hasil perhitungan bobot alternatif menggunakan software Expert Choice v11.0 

Dari enam calon supplier kulit PT Sport Glove Indonesia, diperoleh hasil akhir 

calon supplier terpilih adalah PT Agra Sukses Abadi dengan bobot tertinggi sebesar 

0,197. PT Agra Sukses Abadi memiliki keunggulan di beberapa VPI yaitu harga 

kulit/sf, biaya pengiriman, waktu 1pengiriman, waktu pengiriman kulit retur dan 

merespon retur. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini adalah supplier yang sebaiknya dipilih oleh perusahaan 

untuk mencukupi kebutuhan kulit Goat Batting Black Strong sebanyak 12.000 sf 

dan Sheep Skin P/White sebanyak 9.500 sf di bulan Desember 2019 adalah PT Agra 

Sukses Abadi dengan bobot prioritas global sebesar 0,197 lebih tinggi dibandingkan 

lima supplier lainnya. PT Agra Sukses Abadi memiliki keunggulan di beberapa VPI 

yaitu harga kulit/sf yang ditawarkan lebih murah dari supplier lain, biaya 

pengiriman yang murah dari Karanganyar, menyanggupi waktu pengiriman kulit 

yang diinginkan perusahaan dan waktu pengiriman kulit retur serta siap merespon 

retur setiap kali perusahaan menerima kulit defect.  
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